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é 2 P}ida bab ini penulis akan menjelaskan beberapa hal yag mengenai latar belakang

== =

Em@s%ah yang mendasari alasan penulis untuk melakukan penelitian yang menjelaskan tentang
(o] ‘

252 ° @

%d‘gnﬁﬁkam masalah berdasarkan latar belakang masalah dalam bentuk pertanyaan. Kemudian

c o O

?@%m@s akan membuat batasan masalah berupa beberapa variabel agar ruang lingkup penelitian

~> S @

%@n%emgkin kecil dan terarah. Pada sub bab terakhir, penulis akan menuliskan manfaat dari

o 3 s

%&e@tlan ini bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian.
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“Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi sekarang ini banyak perusahaan-perusahaan yang semakin

{®) 1ul siny e

kembang pesat. Seperti kemajuan teknologi dan informasi juga berimbas dalam bidang

nis yé&ng mendorong terjadinya persaingan di dunia usaha yang semakin pesat ini.

sahaan dituntut untuk selalu bisa menghadapi tantangan serta mampu mempertahankan

an%i

1

angsungan hidup perusahaan ditengah persaingan tersebut. Bisnis yang tidak bisa bertahan

1l e/(*ex ue%]nuag_.‘ueugaued ‘ueyl
BOUZAU ed

uep

n tertmggal dari kompetitor, potensi keuntungan pun akan berkurang, bahkan mungkin

®@Aus

n eﬂgena dampaknya seperti bangkrut. Menghadapi kondisi seperti itu, penting bagi

sahé?an untuk meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Intan (2021) nilai perusahaan

unakan sebagai alat yang berguna untuk mempengaruhi pandangan investor terhadap

JOd& ueygsnAugd ‘yewy
gemn

Iaguns

:perusahaan sehingga nilai perusahaan menjadi perhatian banyak pihak karena memberikan

pandangan atau gambaran tentang keadaan perusahaan yang sebenarnya. Semakin tinggi nilai
perusahaéh maka semakin sejahtera perasaan pemilik perusahaan dan sebaliknya semakin
rendah filai perusahaan maka keadaan perusahaan tidak baik bagi pemilik perusahaan atau

pemegang saham perusahaan. Berkaitan dengan perihal nilai perusahaan penelitian ini

melakukan pada perusahaan manufaktur yang menarik pada sektor consumer Non-Cyclicals
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yang berada pada bursa efek indonesia (BEI). Sektor consumer Non-Cyclicals adalah

perusahaan yang menjual dan memproduksi kebutuhan sehari-hari masyarakat, sektor ini

galam; penurunan awal tahun 2020 dikarenakan ada nya covid-19 dan menjadikanya

d:
SE)

urunan terendah, dan sektor ini memiliki kestabilan ekonomi dan potensi dimasa depan.

@Je

Pérusahaan yang berkinerja buruk akan terlihat pada laporan keuangan yang

dig veH

r tkannya Faktor-faktor seperti rendahnya keuntungan dan likuiditas perusahaan

g}
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r1mkan sinyal negatif kepada investor. Sinyal negatif yang diterima investor akan

day
1eu
1bu

A

m@ﬁ‘unkan minat berinvestasi pada perusahaan tersebut, sehingga harga saham perusahaan

rgn)es
Buepu

emakln menurun. Semakin rendah harga saham mencerminkan semakin rendahnya nilai

c
2
§ahaan maka semakin sulit perusahaan tersebut untuk meminjam modal kepada kreditur,

(@]

/gex Y

1ngga keberadaan perusahaan tidak akan bertahan lama. Ekonomi global di Indonesia pada

&

un 2020 menghadapi tantangan yang luar biasa disebabkan pandemi COVID-19. Pandemi

B

telah mendlsrups1 bisnis di banyak industri, menurut Bapak John A.Prasetio (Komisaris

ad.‘uennauad

nu
%EDU

ma/Pre51dent Commissioner) perekonomian global mengalami kontraksi dengan

tumbuhan negatif 4,3% dan GDP Indonesia mengalami kontraksi 2,1%. Bursa Efek

w@ywin

onesia (BEI) mencatat penurunan pada Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dengan titik

UBuep

ndahpada level 3.937 pada tanggal 24 maret 2020, sementara diawal tahun berada di sekitar

300. Meylkapl kondisi ekonomi yaang tidak kondusif, pemerintah Indonesia merencanakan

wamnq%/{ua

grama iaPemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dengan menyediakan berbagai stimulus

odg) ueupsnAuad ‘el eAley ue

:Ja@uns

konom1

(LDJEJ

Menurut Ranto Rajagukguk pada tahun 2021 (sumber:
https://Ww. marketeers.com/sepanjang-2022-industri-manufaktur-ri-tumbuh-501/), ~ meski
terdapaté gejolak dan tantangan akibat pandemi Covid 19, sektor industri
manufal;tur konsisten memainkan peranan pentingnya sebagai penggerak dan penopang utama

bagi pergkonomian nasional. Sektor industri manufaktur merupakan sektor pendorong utama
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bagi Indonesia untuk keluar dari resesi. Pada tahun 2022, tercatat kurang lebih terdiri dari 200

perusahdan) yang mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri

—

ﬂm@nufakfur mencatatkan pertumbuhan 5,01% sepanjang 2022, lebih tinggi dibandingkan tahun
U Q)

%elumnya 3,67%. Dengan realisasi pertumbuhan itu, peran industri manufaktur dalam
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ap§pertumbuhan ekonomi nasional yang mencapai 5,31% pada tahun 2022. Kinerja

Jniun ghuey
g|6eqa§d!1
na&dio

r‘@;w

51 darl industri manufaktur itu sejalan dengan beberapa indikator sepanjang 2022, antara

a deks Kepercayaan Industri (IKI) dan Purchasing Manager’s Index (PMI) manufaktur

uiyaday
asgeje u
epuguﬁu

n

Bu

esia yang sama-sama berada di level ekspansi (sumber

/wvlw.marketeers.com/ sepanjang-2022-industri-manufaktur-ri-tumbuh-501/, Februari

BUtpun

B edey y

3).

v

Fenomena yang terjadi pada perusahaan yang terkait adanya penurunan dan peningkatan

a nllal perusahaan, berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) turun nya harga saham

d,'uenypuad igemp@_uad ueb

<
R edyg) ul

tu PT Sumber Alfaria Trijaya. Tbk (AMRT) pada tahun 2020 mengalami penurunan dengan

n$reou

56% dlsebabkan pandemi COVID-19. Pandemi ini telah mendistrupsi bisnis di banyak

Ew

ustri. Pada perkembangan tahun 2021 PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk mengalami

mgkatan yang cukup baik dari tahun sebelumnya dengan 46,98%, Dan PT. Midi Utama

uguep

Shus

onesia. Tbk (MIDI) ditahun 2020 mengalami penurunan yang cukup kurang baik yaitu

48% dan mengalaml peningkatan di tahun 2021 dengan 95,48%.

:1aquuins UeyIng

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan, antara lain

‘uedode) ueupsniugd ‘yey)l eAey uegynua

pengaruh kebijakan deviden, kebijakan hutang, profitabilitas, kebijakan likuiditas, ukuran
perusahdah, dan beberapa faktor lainnya. Menurut Dewi dan Man (2019) kebijakan deviden
merupakdn keputusan perusahaan apakah akan membagikan keuntungan yang diperoleh
kepada Qmegang saham sebagai deviden atau menyimpannya sebagai laba ditahan. Kebijakan
deviden%enting bagi perusahaan, karena akan banyak investor yang berinvestasi pada

perusahaan yang dapat meningkatkan harga saham perusahaan tersebut ke tingkat yang tinggi


https://www.marketeers.com/sepanjang-2022-industri-manufaktur-ri-tumbuh-501/
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dan akan diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan

oleh Hendriyani dan Amin (2022) menyatakan bahwa kebijakan deviden berpengaruh positif

—

_ﬁpﬁa nila'ifperusahaan. Apabila tingkat penerapan kebijakan deviden makin tinggi, maka nilai

usad

tgpé‘usahaan akan makin tinggi menurut pandangan investor, begitu pula sebaliknya yang

aai Menurut Sholikhah dan Trisnawati (2022) kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan

dinBtsw

garuh negatif karena menurutnya mereka rasio pembayaran dividen hanyalah rincian

1!G§1d!a

ak mempengaruhl kesejahteraan pemegang saham. Meningkatnya nilai dividen tidak

Je ugibeq
6urgw

d11kut1 dengan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset-aset perusahaan atau

as e
=N
pug |

Sue

i kan investasi.

buepun

Féktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan hutang. Kebijakan

1N} eAuey yrgny

&S|

ang merupakan besarnya utang yang akan digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya,

@91 U

g dmyatakan dengan rasio utang, yaitu perbandingan total utang terhadap total aset.

%LUE

akm; tinggi hutang yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula risiko yang
adapi perusahaan, hal ini akan menyebabkan menurunnya nilai perusahaan, karena semakin

inggi hutang maka akan menimbulkan kesulitan finansial sehingga nilai perusahaan akan

1! eAiex y
ue@ex

w

@a/(:{&éu

nurun, Dalam penelitian yang dilakukan oleh Intan (2021) menunjukkan kebijakan hutang

engafuh negatif terhadap nilai perusahaan, hal ini menjelaskan bahwa semakin kecil

|jakaﬁ hutang maka menimbulkan kesulitan finansial semakin kecil pada nilai perusahaan.

angkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ardiani dan Kusumawardani (2021) kebijakan

UEJO(%E] ue*nsm(gad
Jggumgjem

“hutang berpengaruh positif pada nilai perusahaan karena makin tingginya hutang, maka
nilai pefisahaan dapat naik. Sebab telah menunjukkan bahwa dengan menerbitkan saham
baru yahg dianggap manajemen lebih efektif, perusahaan memilih menggunakan modal

sendiri yntuk investasi dari pada hutang.

Faktor yang ketiga yaitu profitabilitas merupakan hasil atau keuntungan bersih dari

berbagaiikebijakan dan keputusan operasional yang ditentukan oleh perusahaan serta
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keuntungan yang diperoleh dari penjualan perusahaan. Profitabilitas atau margin keuntungan

suatu peftisahaan mempengaruhi minat investor. Semakin besar keuntungan yang dihasilkan

emiaka semakm menarik investor untuk membeli saham dan semakin tinggi rasio maka tinggi

va

t%)a.;ﬁa labzyfyang dimiliki perusahaan tersebut. Menurut Ananda dan Anggana Lisiantara (2022)
iépé) ibllgtas terhadap nilai perusahaan menunjukan negatif artinya nilai profitabilitas yang
Et%ig% niénunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan semakin
g>~;ﬁs§t;n§gkat sehingga kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen kepada

ang saham juga akan semakin meningkat. Namun penelitian tersebut berbanding

u_e[ﬁuu%adax
ge
Y@ 16u

eyt yrgnies
bu@pun-Buep

ik dengan penelitian Rosalia et al. (2022) bahwa profitabilitas berpengaruh positif

ap 1 ;nllal perusahaan artinya laba yang tinggi dapat menunjukkan bahwa nilai

sahaan juga tinggi. Profitabilitas atau rasio keuntungan yang dimiliki perusahaan

engaruh terhadap minat investor. Semakin besar laba yang dihasilkan maka semakin

‘ueniauad.yiey|
ed\£1 Il gm

mgnarik bagl investor untuk membeli saham.
D

Féktor yang keempat kebijakan likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk

ey uesijnu
eyunjueosu

Emgmenuhl kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Ketika perusahaan mempunyai

ue

g(%nampgan membayar utangnya dalam jangka pendek, maka perusahaan tersebut dapat

52
T 5

gmgmberi;[;an informasi yang positif kepada investor, namun likuiditas yang tinggi

c -
G d

chmj@nyebzﬁjkan menaikkan nilai perusahaan. Likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
3 -t
efrusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar utang jangka pendeknya secara tepat

uemcge

“waktu, tlngglnya aset likuid yang dimiliki perusahaan merupakan jaminan perusahaan dapat
memenulti kewajibannya. Investor meyakini perusahaan dengan aset likuid tinggi tidak akan
kesulitam®membayar utang dan beban utang, sehingga perusahaan dapat memberikan dividen

yang tin@i kepada pemegang saham.

Menurut Mahanani dan Kartika (2022) kebijakan likuiditas terhadap nilai perusahaan

berpeng@.@h positif di karenakan jika likuiditas yang tinggi akan lebih menjamin jika



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

7

194 40 1(

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesnnued

perusahaan akan menyelesaikan hutang jangka pendeknya tepat waktu, sehingga dapat menarik

perhatiaﬂ:para investor dengan menunjukan hasil keuangan yang baik dan membuat kualitas
ﬁs@uah perusahaan lebih baik. Menurut Agatha dan Moch Irsad (2021) kebijakan likuiditas
%eﬁhadap 1111a1 perusahaan berpengaruh negatif dimana perusahaan yang diteliti memiliki

puan membayar hutang jangka pendek belum bisa memberikan informasi yang positif

g.iam
%eH

@d1)

a

& din

a mvestor melainkan tingginya tingkat likuiditas menyebabkan penurunan nilai

=
©
1213S8)]) ¢

Fafktor yang kelima yaitu ukuran perusahaan merupakan skala pengukuran yang

buepun !BU@U!]!G

€ mbangkan dari total aset suatu bisnis atau organisasi yang menggabungkan dan

pua(a_ueﬁuuuadax%mun EAUEL{%_EdI
gﬁeq

JeyHginias neje ug

epU(E:

;giéngatufbanyak sumber daya berbeda untuk tujuan memproduksi barang atau jasa untuk
Tzadlgual Ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan artinya besar kecilnya suatu perusahaan
%d%unjuklgan dengan jelas oleh jumlah aktiva yang dimilikinya yang dapat digunakan untuk
?{%latan operasmnal perusahaan. Jika suatu perusahaan mempunyai total aset yang besar maka

n cenjderung menarik lebih banyak investor sehingga dapat meningkatkan permintaan

adap saham. Menurut Hendryani dan Muhammad Nuryatno Amin (2022) ukuran

@exu@@u

€

1l BAIEY UBSI)

d ygyw
BAU%J ue

sahaan terhadap nilai perusahaan berpengaruh positif bahwa ukuran perusahaan dapat

ad

gngnunjukan nilai besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut Rosalia et al. (2022) ukuran
c = =

%pegrusahaan terhadap nilai perusahanan berpengaruh negatif hal ini menunjukkan bahwa
gﬂg%lran ;)erusahaan yang kecil memiliki kemungkinan lebih menarik investor apabila
%j]umlah total aset lebih tinggi daripada perusahaan yang berskala besar.

Eaktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal. Struktur modal
merupakdn perbandingan antara hutang dengan modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana
suatu pgfﬁsahaan dari modal sendiri berasal dari cadangan, laba ditahan, dan modal saham.
Jika datta yang terkumpul dari modal sendiri masih kurang, perusahaan perlu

mempergmbangkan untuk pendanaan perusahaan yang berasal dari luar, yaitu hutang. Debt to

310 Ul
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Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara total hutang terhadap

modal s@iri yang digunakan unutk mengukur struktur modal. Tingkat risiko dalam suatu

- T
Qp@usahag:n dapat ditunjukkan melalui rasio DER. Struktur modal yang tinggi menunjukkan
o L ﬁ.

o g =
%&Wa perusahaan banyak memiliki hutang dalam mendanai kegiatan operasionalnya, investor

™
erdsahaan tersebut sehingga hal ini akan menurunkan nilai perusahaan. Berdasarkan
)

1a2dio Be

1beqd® diyn

el

e tialg yang dilakukan oleh Amro (2020) menyatakan bahwa struktur modal memiliki

1bu

Epug |
L?gul

19

positif terhadap nilai perusahaan, hal ini berarti utang yang meningkat memiliki

bunpday.yniunghuey

5
&
ep sws

19s Beje ug

at vang lebih tinggi dibandingkan dengan pengorbanan yang dilakukan sehingga

katan utang akan meningkatkan nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

ety
bygBpun
Juit

i kuka1§ oleh Irawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh
) m

atif d%'l signifikan terhadap nilai perusahaan.

eouUaWw E’dlt%J, i %}m e
M)

Béx'fdasarkan adanya perbedaan dari hasil penelitian maka peneliti tertarik untuk

siinuad ‘umuq__@uad &ex!p@uad
e

u

lakuqu penelitian mengenai Pengaruh deviden, kebijakan hutang, profitabilitas, kebijakan
=

likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di

2

B
B

aiBﬁrsa Efek Indonesia periode 2020 —2022.
= 2 =

o (7]

B¢ Identifikasi Masalah

=
Berc%arkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi

oAU

fquwns uey

‘uedgde) ueunsn

n
crap&masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
0

1. gakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. gakah profitabilitas berpengaruh pada nilai perusahaan?
3. %akah kebijakan deviden berpengaruh pada nilai perusahaan?
4. %akah ukuran perusahaan berpengaruh pada nilai perusahaan?

5. éakah kebijakan hutang berpengaruh pada nilai perusahaan?

6. ;akah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

=3
@

o
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C. Batasan Masalah

5

Berdas@an identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi ruang lingkup

T
asal%an yang akan diteliti menjadi:

akah deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

u%?e:d!

kah hutang berpengaruh pada nilai perusahaan?

%I)I Igﬂlll

akah profitabilitas berpengaruh pada nilai perusahaan?

akah likuiditas berpengaruh pada nilai perusahaan?

ujuaday ynjun eAuey uedinbuad.g

& edied ynanyas neje ueibeqas dinbusw Buese fg] I

%er%un

akah ukuran berpengaruh pada nilai perusahaan?

buepBh-6ueplin 16dhpuniy exdiHsyey =

[(e) UI

) =2

> G'

El) tasan Penelitian

o =

ZBatasan rgmelitian yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

SE 3

® 3 8

© & L. Periode penelitian adalah tahun 2020 sampai dengan tahun 2022

= 3 Q

52 %

3 % 2. Data diambil dari perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
2 0o A

=TI

= Indonesia (BEI).

3 3 Q

S > L

2 3

§ o 3. Penelitian yang dilakukan menggunakan data sekunder, berupa laporan keuangan

§ >S5

5 3 :

5o data lainnya.

S dgndata lainnya

o3 ]

22 s

Er Run@san Masalah

5 Berdasﬂkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
L

gmasalahusebagal berikut: “Apakah deviden, hutang, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran
§ Q.

berpengguh secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa

Efek In(§nesia (BEI).
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F. Tujlén Penelitian
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g Untuk mengetahui pengaruh deviden terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

manufaktur di BEL
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2. Untuk mengetahui pengaruh hutang terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

@nanufaktur di BEL

- T
= 3% Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada
Q (o)
N =1
3 & perusahaan manufaktur di BEL
3+ 3
é % 45 Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
g5 B
% @ Z manufaktur di BEL
=
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=) g 5 g Untuk mengetahui pengaruh ukuran terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
2 e
¢ < 5 manufaktur di BEL
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Manfaat penelitian
o C o
2 a . o
ger&litiin ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Qo =2
c )
o 1. M@nfaat Praktis
3. o
& aZBagi Investor
o =
3 §Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi
>
o =
= Zinvestor dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan investasi khususnya
3 Q

D

‘_E “pada perusahaan manufaktur di BEL.
Q.
Q
% b._Bagi Perusahaan
2 =
E; “ Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pemilik
= =3
=
5 Eperusahaan tentang perkembangan perusahaannya di bursa saham.
c W
% 2. ]ganfaat Teoritis

0
%Bagi Penulis
=

enulis dapat menambah pengetahuan dan menerapkan ilmu ekonomi khususnya

LD L]

dalam manajemen keuangan dan pasar modal pada institusi yang menjadi tempat

ekerja nantinya.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@W@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:ZMM b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



